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ABSTRAK

Mochammad Riyan Havidzi, NIT. 0820012108 , 2024, “Analisis kendala pelayanan
jasa bongkar muat peti kemas terhadap kelancaran operasional pada perushaan
ekspedisi muatan kapal laut”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi
Transportasi Laut Politeknik Ilmu Pelayaran Surabaya, Pembimbing I: Bugi
Nugraha,SST.,M.M.Tr, Pembimbing Il: Akhamd Kasan Gupron, M.PD

Pelayanan peti kemas adalah layanan yang terkait dengan penggunaan peti kemas
atau peti kemas dalam proses pengiriman barang. Peti kemas sendiri adalah wadah
khusus yang digunakan untuk mengemas dan mengangkut barang secara efisien,
terutama dalam perdagangan. Pada proses memasukkan barang atau stuffing barang
yang dikemas dalam bentuk palet, metal box dan curah. Proses untuk masuk ke
dalam peti kemas ukuran 20 feet maupun 40 feet ditentukan oleh jumlah permintaan
pembeli/buyer.metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Penulis memilih penelitian deskriptif kualitatif karena
penelitian ini sesuai dengan sifat penelitian penulis yang deskriptif dan
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan lain-lain. Selain itu, penelitian
ini juga sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat praktis. kesalahan dalam
pengelolaan stok peti kemas dapat berdampak buruk pada perusahaan, seperti
kerusakan barang, biaya tambahan, dan reputasi yang tercemar. Untuk
meningkatkan pelayanan bongkar muat peti kemas, perusahaan perlu meningkatkan
komunikasi, pelatihan karyawan, pengecekan truk, pemeliharaan forklift, dan
kolaborasi dengan pengguna jasa. Proses pengiriman barang melalui pelabuhan
melibatkan berbagai tahapan dan pihak seperti consignee, supplier, shipper, dan
field executive. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa proses pelayanan jasa
bongkar muat peti kemas di perusahaan ekspedisi mengalami berbagai kendala,
seperti terlambatnya sopir truk, keterlambatan pengiriman dokumen, kekurangan
peti kemas, kerusakan alat pemindah peti kemas di depo, keterlambatan mulainya
jam kerja, dan terlalu banyak peti kemas yang tidak sesuai dengan spesifikasi oleh
pihak eksportir.

Kunci: Pelayanan, Kendala, Proses, Bongkar muat

vii



ABSTRACT

Mochammad Riyan Havidzi, NIT. 0820012108, 2024, “Analysis of obstacles to the
service of unloading cargo boxes against operational smoothness on ship cargo
expedition companies”, Script, Diploma Program IV, Program of Maritime
Transport Studies of the Polytechnic of Navigation Sciences of Surabaya, Guide I:
Bugi Nugraha, SST., M.M.Tr, Guide Il: Akhamd Kasan Gupron, M.PD

Wardrobe services are services associated with the use of wardrobes or wardros in
the process of delivery of goods. Self-packaging boxes are special containers used
to pack and transport goods efficiently, especially in trade. In the process of putting
goods or stuffing goods packed in the form of pallets, metal boxes and springs. The
process of entering the 20 feet or 40 feet enclosures is determined by the number of
buyer requests.The research method used in this research is qualitative descriptive.
The author chooses qualitatively descripative research because the research is
consistent with the character of the author's research and uses techniques of
interviews, documentation, etc. Besides, this research is also in line with the
purposes of a practical research. Errors in stock management can have a negative
impact on the company, such as damage to goods, extra costs, and a polluted
reputation. In order to improve the discharge service, companies need to improve
communication, employee training, truck inspection, forklift maintenance, and
collaboration with service users. The shipment process through the port involves
various stages and parties such as the consignee, supplier, shipper, and field
executive. The expedition company's unloading service has encountered various
difficulties, such as late truck drivers, delayed delivery of documents, a lack of an
envelope, a failure to move the enclosure in the warehouse, a delay in the start of
working hours, and too many enclosures that do not comply with the specifications
oftheexporter.

Keywords: Service, Barrier, Process, Unload
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia dikenal dengan negara maritim yang dimana
Sebagian besar merupakan perairan sehingga digunakan untuk beberapa
kegiatan yang beragam, salah satunya untuk transportasi laut. Peranan
Indonesia dalam transportasi laut sangat penting untuk kegiatan logistik
dalam negeri maupun luar negeri. Dengan ini dapat dimanfaatkan untuk
bersaing dalam perekonomian dunia dibidang pengembangan transportasi
laut

Pada era perkembangan dunia saat ini, Indonesia dapat melakukan
kerja sama dan membangun perekonomian negara sehingga Indonesia
mampu bersaing dengan negara lain. Barang yang akan dikirimkan harus
dipastikan memiliki standar yang aman dalam pengemasan maupun
penumpukan. Oleh karena itu negara yang akan mengirimkan barang
mempunyai hak untuk memilih pengiriman yang aman baik menggunakan
peti kemas. Sistem penggunaan peti kemas banyak digunakan Customer
transportasi laut untuk mengirimkan barang ke negara atau tempat tujuan.

Pelayanan peti kemas adalah layanan yang terkait dengan penggunaan
peti kemas atau peti kemas dalam proses pengiriman barang. Peti kemas
sendiri adalah wadah khusus yang digunakan untuk mengemas dan
mengangkut barang secara efisien, terutama dalam perdagangan. Pada
proses memasukkan barang atau stuffing (muat) barang yang dikemas dalam

bentuk palet, metal box dan curah. Proses untuk masuk ke dalam peti kemas



ukuran 20 feet maupun 40 feet ditentukan oleh jumlah permintaan pembeli
/ buyer.

Pada era sekarang ini peranan jasa transportasi sangatlah penting dan
esensial sebagai jasa pengiriman barang. Perkembangan perekonomian
dunia semakin luas. Perindustrian dunia sebagian besar menggunakan peti
kemas. Maka perusahaan pelayaran maupun perseorangan berlomba-lomba
untuk menciptakan peluang bisnis baru yaitu ekspedisi muatan kapal laut
untuk kegiatan pengiriman barang domestik maupun luar negeri. Dalam
pertimbangan bisnis ini, melibatkan beberapa pihak yaitu pelabuhan, pihak
pabrik, dan pemilik barang yang akan menggunakan jasa ekspedisi muatan
kapal laut.

PT Gloria Lautan Kasih merupakan salah satu Perusahaan yang
bergerak dibidang jasa pengiriman dan pengambilan barang angkutan laut.
PT Gloria Lautan Kasih didirikan untuk menciptakan kemudahan kepada
pelanggan bila mereka merasa kesulitan untuk mengurus pengiriman
barang. Berbagai permasalahan dan kejadian yang sering dihadapi oleh
Perusahaan-perusahaan penyedia jasa ialah bagaimana Perusahaan harus
menarik pelanggan dan mempertahankannya agar Perusahaan tersebut terus
bertahan dan berkembang

Dalam rangka mempertahankan kepercayaan customer. PT Gloria
Lautan Kasih terus meningkatkan pelayanan jasa dan kualitas agar costumer
puas dengan pelayanan. Kepuasan Customer dapat mempertahankan

costumer untuk kembali lagi menggunakan jasa Perusahaan.



Sebagaimana latar belakang di atas dan sejumlah permasalahan dalam
siklus pengiriman barang ekspedisi muatan kapal laut di PT Gloria Lautan
Kasih. Penulis melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
KENDALA PELAYANAN JASA BONGKAR MUAT PETI KEMAS
TERHADAP KELANCARAN OPRASIONAL PADA PERUSAHAAN
EKSPEDISI MUATAN KAPAL LAUT STUDI KASUS DI PT GLORIA

LAUTAN KASIH “

. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul penelitian, maka ada beberapa masalah yang
hendak diteliti antara lain:

1. Bagaimana alur pelayanan jasa dalam proses bongkar muat peti kemas
pada perusahaan ekspedisi muatan kapal laut di PT Gloria lautan kasih?

2. Apa kendala pelayanan jasa bongkar muat pada perusahaan ekspedisi
muatan kapal laut di PT Gloria Lautan Kasih?

3. Bagaimana upaya meningkatkan pelayanan jasa bongkar muat peti
kemas pada perusahaan ekspedisi muatan kapal laut di PT Gloria
Lautan Kasih?

. Batasan Masalah

Sesuai dengan judul yang dipilih, dimana ruang lingkupnya sangat
luas, maka penulis tidak membahas keseluruhan tetapi hanya membahas
mengenai kendala pelayanan jasa bongkar muat peti kemas terhadap

kelancaran operasional yang sering terjadi di PT Gloria Lautan kasih



D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan oleh penulis, sehingga

tujuan dari penelitian ialah:

1.

Untuk mengetahui alur pelayanan jasa yang terjadi dalam proses
bongkar muat peti kemas pada perusahaan ekspedisi muatan kapal laut
di PT Gloria lautan kasih

Untuk mengetahui apa saja kendala pelayanan jasa bongkar muat pada
perusahaan ekspedisi muatan kapal laut di PT Gloria Lautan Kasih
Untuk meningkatkan pelayanan jasa bongkar muat peti kemas pada

perusahaan ekspedisi muatan kapal laut di PT Gloria Lautan Kasih.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan yaitu:

1.

Bagi Penulis:

Dengan penelitian ini, penulis dapat memahami dan menerapkan ilmu
bongkar muat secara teori dan praktik pada saat melakukan penelitian
selama kurang lebih 6 (enam) bulan. Penelitian ini juga menjadi sarana
sebagai pelatihan kerja dan untuk menambah wawasan serta
pengetahuan bagi penulis serta salah satu persyaratan kelulusan untuk
program Diploma IV.

Bagi Institusi/kampus:

Dengan dilakukan penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberi
manfaat dan gambaran mengenai kegiatan penelitian bagi taruna taruni
yang lain diperiode selanjutnya. Penulis berharap hasil penelitian ini,

bisa dipergunakan sebagai referensi dan daftar pustaka bagi Politeknik



[lmu Pelayaran Surabaya dan sebagai wawasan dan pengetahuan bagi
taruna taruni selanjutnya

Bagi Perusahaan

Dengan penelitian ini, penulis mengharapkan supaya bisa memberikan
manfaat kepada perusahaan dan karyawan, serta penulis juga berharap
memberikan masukan kepada perusahaan dan bahan pertimbangan agar
dapat mengoptimalkan waktu pelayanan jasa bongkar muat di PT

Gloria Lautan Kasih.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Review Penelitian Sebelumnya

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Sebelumnya

No Judul Metode Kesimpulan Perbefi?an
Penelitian

1. Analisis Keterlambatan | Deskriptif Penelitian ini | Dalam penelitian
Pengurusan ~ muatan | kualitatif membahas proses | sebelumnya
Barang Pada PT Indo pengurusan membahas  tentang
Dharma Transport dokumen muatan | keterlambatan
Banjarmasin barang oleh PT | pengurusan
(Arhinza, 2021) Indo Dharma | dokumen,faktor yang

Transport menjadi penghambat
Banjarmasin, dan  kendala -
faktor-faktor yang | kendala yang ada di
menjadi kapal pada PT Indo
penghambat dalam | Dharna Transport
proses tersebut, | banjarmasin

serta dampak dan | sedangkan penelitian
upaya terhadap | membahas tetntang
keterlambatan kendala  pelayanan
penanganan jasa bongkar muat
dokumen muatan | muatan  petikremas
barang. Beberapa | yang terjadi pada
faktor penghambat | perusahaan ekspedisi
meliputi letter of | muatan kapal laut
protest yang tidak

segera ditanda

tangani,  kendala

sinyal di kapal,

ketersediaan

perangkat keras

yang kurang

maksimal, dan

perubahan pada

stowage plan.

Dampak dari

keterlambatan  ini

termasuk biaya

tambahan atau

denda oleh otoritas

kepelabuhanan.

Upaya perbaikan

perlu dilakukan

untuk  mengatasi

masalah ini.

2. Analisis Faktor | Deskriptif pentingnya  kerja | Perbedaan penelitian
Penghambat Stuffing In | kualitatif sama dan | sebelumnhya dan
pada Pemuatan Barang koordinasi antara | penelitian  peneliti
di Depo Peti kemas PT pihak operasional | angkat ialah

depo dengan | penelitiannya




Sarana Bandar pengguna peti | sebelumnya  hanya

Nasional Surabaya kemas atau | meneliti kendala

(Feryan Mey Langga et customer EMKL | yang terjadi di depo

al., 2022) terkait kegiatan | petikemas dan
stuffing in  agar | penlitian yang
proses kerja dapat | peneliti teliti
berjalan ~ dengan | membahas
konsisten, terutama | keseluruhan dari
terkait dengan | proses booking
kedatangan ke | hingga muatan peti
depo. Kedua, | kemas siap dikirim

disarankan agar
kerani stuffing in

lebih sering
mengecek dan
mengontrol
tersedianya  stok
peti kemas
available untuk
meminimalkan
kerusakan peti

kemas di blok
stuffing in. Ketiga,
dianjurkan  untuk
menjaga keamanan
di area blok stuffing
in dengan
menerapkan
pengawasan  dan
penertiban trucking
agar proses stuffing
in tidak
menghambat
kegiatan  lainnya.
Penelitian ini
memberikan
pemahaman
mendalam
mengenai  faktor-
faktor penghambat
dalam proses
stuffing in di Depo
Peti kemas PT
Sarana Bandar
Nasional Surabaya
serta menyajikan
saran-saran  yang
dapat membantu
meningkatkan
efisiensi dan
kelancaran dalam
pemuatan barang di
depo tersebut.

Strategi  peningkatan | Deskriptif penelitian tersebut | Dalam penelitian
kinerja operasional | Kuantitatif bertujuan untuk | sebelumnya

bongkar muat peti memberikan membahas  Strategi
kemas di PT Jakarta rekomendasi peningkatan kinerja

strategis kepada PT | operasional bongkar




international Peti JICT dalam | muat peti kemas
kemas Terminal meningkatkan sedang kan peneliti
(Oktavia, Nova, kinerja yang peneliti bahas
Marimin, 2020) operasionalnya. tetntang kendala
Dengan pelayanan jasa
menggunakan bongkar muat muatan
pendekatan analisis | petikremas yang
yang komprehensif, | terjadi pada
penelitian ini | perusahaan ekspedisi
memberikan muatan kapal laut

pemahaman yang
mendalam tentang
faktor-faktor yang
memengaruhi

kinerja perusahaan
dan  memberikan

rekomendasi
strategi yang
spesifik untuk

mencapai  tujuan
tersebut. Penelitian

ini juga
menggambarkan
pentingnya
memperhatikan
aspek non-
keuangan, seperti
kepuasan
pelanggan dan
pembelajaran,

dalam pengukuran
kinerja perusahaan.
Dengan demikian,
penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi
PT JICT dalam
pengambilan
keputusan strategis
untuk
meningkatkan
kinerja
operasionalnya.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Analisis
Menurut (Sasmito Muslim et al., 2021) Analisis merupakan kegiatan
yang ,meliputi beberapa aktivitas. Aktivitas- aktivitas tersebut berupa

membedakan, mengurai, dan memilah untuk dapat dimasukkan ke dalam



kelompok tertentu untuk dikategorikan dengan tujuan tertentu kemudian
dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Menurut (Alfarisi, 2019)
Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail sesuatu hal atau
benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau
penyusunannya untuk dikaji lebih lanjut.

dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memahami suatu hal dengan cara memisahkannya menjadi
bagian-bagian kecil, mempelajari bagian-bagian tersebut, dan kemudian
mencari hubungan antar bagian tersebut. Analisis dapat dilakukan terhadap

berbagai hal, seperti peristiwa, karangan, perbuatan, dan sebagainya.

. Pengertian Pelayanan

Menurut (Rizqi Aini et al., 2021) pelayanan adalah serangkaian
kegiatan atau aktivitas yang berlangsung berurutan, yang dilaksanakan oleh
seseorang, kelompok orang, atau suatu organisasi melalui sistem, prosedur
dan metode tertentu dalam rangka membantu menyiapkan atau memenuhi
kepentingan orang lain atau masyarakat luas.

Dapat disimpulkan bahwa Pelayanan adalah suatu tindakan atau
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan
apapun. Pelayanan memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya
dengan produk. Pelayanan dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai
kriteria, antara lain berdasarkan tujuannya, sifatnya, dan cara

penyampaiannya. Pelayanan memiliki manfaat bagi masyarakat, antara lain
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meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan produktivitas, dan
meningkatkan citra perusahaan.

Jika PT Gloria Lautan Kasih memberikan pelayanan yang baik
kepada pelanggannya, seperti pengiriman barang yang tepat waktu, barang
yang diterima dalam kondisi baik, dan harga yang kompetitif, maka
pelanggan akan puas dengan pelayanan perusahaan tersebut. Hal ini akan
membuat pelanggan menjadi pelanggan setia dan menggunakan jasa

perusahaan secara berulang.

. Bongkar Muat

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. Km 33 (2001)
kegiatan bongkar muat adalah kegiatan bongkar muat barang dari dan atas
ke kapal meliputi kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke atas
dermaga di lambung kapal atau sebaliknya (stevedoring), kegiatan
pemindahan barang dari dermaga di lambung kapal ke gudang/lapangan
penumpukan atau sebaliknya (cargodoring) dan kegiatan pengambilan
barang dari gudang/lapangan dibawa ke atas truk atau sebaliknya
(receiving/delivery).

a. Bongkar muat adalah kegiatan memindahkan barang dari kapal ke
tempat lain, baik itu ke gudang, dermaga, atau kapal lain. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat, seperti crane,
forklift, dan lori.

b. Muat kegiatan yang dilakukan untuk memindahkan barang dari
dermaga atau kapal ke tempat tujuan. Kegiatan ini dapat dilakukan

secara manual atau menggunakan alat berat.
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dapat disimpulkan oleh penulis, bahwa Bongkar muat adalah proses
pemindahan barang dari kapal ke tempat lain atau sebaliknya. Proses ini
dilakukan di perairan, kapal, atau di daratan. Alat yang digunakan untuk
bongkar muat adalah forklift, crane, sling belt, dan alat pendukung lainnya.
Setelah bongkar muat selesai, barang akan ditata di tempat penumpukan
terlebih dahulu. Selanjutnya, barang akan diurus oleh Syahbandar terdekat.
Sebagai perusahaan pelayaran yang bergerak dibidang ekspedisi,
perusahaan juga memiliki kerja sama dengan penyewa alat bongkar muat
demi kelancaran bongkar muat di depo maka PT Gloria Lautan Kasih
didukung oleh peralatan dan alat berat untuk melakukan penumpukan peti
kemas, stuffing (muat), dan stripping (bongkar). Berikut adalah alat yang
digunakan dalam aktivitas depo:
a. Crane (Derek jangkung)
Crane adalah alat berat yang digunakan untuk mengangkat beban berat,
seperti peti kemas kosong atau penuh, dan barang-barang lain yang
berukuran besar. Crane bekerja dengan cara memindahkan beban dari
satu tempat ke tempat lain. Berikut jenis — jenis crane yang digunakan
untuk bongkar muat:

1) Reach Stacker
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Alat yang dapat bergerak dan memiliki spreader (penjepit peti kemas)

digunakan untuk memindahkan peti kemas dari satu tempat ke tempat

Gambar 2. 1 Reach Stacker
Sumber : Dokumentasi Penulis (2023)

lain. Alat ini dapat digunakan untuk mengangkat peti kemas dari kapal
ke dermaga, dari dermaga ke depo peti kemas, atau dari depo peti
kemas ke tempat lain.

2) Harbour Mobile Crane
Alat yang dapat digunakan untuk memindahkan barang-barang berat
dan berukuran besar, termasuk peti kemas, barang curah, dan barang

umum lainnya. Alat ini memiliki kapasitas angkat hingga 100 ton dan
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dapat bergerak dengan rodanya sendiri sehingga dapat digunakan di

area yang luas.

Gambar 2. 2 Harbour Mobile Crane
Sumber : https://karya.brin.go.id

3) Rubber Tyred Gantry
Alat berat yang digunakan untuk memindahkan peti kemas di area
penumpukan peti kemas. Alat ini dapat memindahkan peti kemas dari
kapal ke truk trailer, atau dari kapal ke area penumpukan. Alat ini

dipasang permanen di samping dermaga menggunakan rel sehingga
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dapat digunakan secara optimal untuk menata peti kemas di area

penumpukan.

Gambar 2. 3 Rubber Tyred Gantry
Sumber : https://www.barata.id

b. Forklift (Truk angkat susun)
Forklift adalah alat berat yang digunakan untuk mengangkat dan
memindahkan barang-barang berat. Alat ini memiliki dua garpu yang
dapat digunakan untuk mengangkat barang. Forklift dapat digunakan di
berbagai lingkungan seperti industri, pabrik, dan tempat penumpukan

peti kemas

Gambar 2. 4 Forklift
Sumber : https://www.tribunjualbeli.com
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c. Ramp door (Pintu Rampa)
Ramp door adalah jembatan yang menghubungkan laut dan daratan. alat
ini digunakan untuk bongkar muat barang di kapal. Namun, di depo peti
kemas, alat ini digunakan untuk memasukkan barang dari truk pabrik ke

dalam peti kemas kosong. Forklift dengan kapasitas 3 ton digunakan

untuk membawa barang tersebut ke dalam peti kemas.

-
B

Gambar 2. 5 Ramp oor
Sumber : https://www.kapalaku.com

d. Sling Belt
Alat yang terbuat dari bahan tenunan atau anyaman, seperti polyester,

nilon, atau polypropylene. Alat ini dapat berbentuk datar, pipih, atau

tabung, tergantung pada berat beban yang akan diangkat.

Gambar 2. 6 Sling Belt
Sumber : https://www.lazada.co.id
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e. Truck trailer
Alat angkut yang digunakan untuk kegiatan trucking dari depo menuju
ke penumpukan pelabuhan adalah truk trailer. Truk trailer dapat

mengangkut peti kemas berukuran 20 feet dan 40 feet.

. Dokumen

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 2008 sesuatu yang
tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
Dokumen dapat dibuat oleh perorangan, organisasi, atau pemerintah. Dalam
kegiatan bongkar muat perlu digunakan dokumen untuk setiap kegiatannya.
Berikut dokumen yang diperlukan:

a. Surat Jalan
Menurut (Kurniawan, 2023) surat jalan adalah dokumen yang menjadi
identitas proses pengiriman barang. Dokumen ini harus diberikan kepada
pengemudi truk atau ekspedisi pembawa barang. Surat jalan memuat
informasi tentang asal truk atau kendaraan, jenis muatan, dan tujuan

pengiriman.

Gambar 2. 7 Surat Jalan
Sumber : Dokumentasi Penulis (2023)
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b. Packing List (Daftar barang)
Menurut (Istri, 2020) Packing list adalah dokumen ekspor yang memuat
informasi mengenai barang yang akan diekspor. Dokumen ini berisi
informasi yang penting bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses
pengiriman, seperti eksportir, importir, pengangkut, dan Bea Cukai.
Informasi tersebut meliputi jumlah, jenis, dan berat barang; nama barang;
kuantitas dan jenis kemasan; berat bersih dan kotor barang; serta
informasi lainnya seperti nama pesawat/kapal, nomor peti kemas, dan

lokasi bongkar muat.

G PT GLORIA LAUTAN KASIH ‘
FREIGHT & FORWARDING SERVICES
O8 Rapnst b 3 10 30y s

PACKING LIST

He. BI/PLGLEZII/ZOZS

GantungFit

Apollyrtar Clarric LGZR
Apollyrtar Clarsic LAR
HouS3Aguare Soft

P =

Poralatan Dapurd Rumah Tangqa

%

Gambar 2. 8 Packing List
Sumber : Dokumentasi Penulis (2023)

c. Bill Of Lading
Menurut (Mandasari et al., 2021) bill of lading surat tanda terima barang

yang telah dimuat di dalam kapal laut yang juga merupakan tanda bukti
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kepemilikan barang dan juga sebagai bukti adanya kontrak atau

perjanjian pengangkutan barang melalui laut.
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FIIDIAKARTA LLOYD (PERSERO)

Gambar 2. 9 Bill of Lading
Sumber : Dokumentasi Penulis (2023)

Menurut (Aris, 2022) delivery order adalah tanda bukti serah terima peti

kemas yang dilengkapi data dan kondisi fisik peti kemas pada saat serah

terima peti kemas yang disetujui oleh kedua belah pihak Delivery order

berisi informasi penting tentang barang yang akan dikirim, seperti jenis

barang, jumlah barang, dan tujuan pengiriman. Dokumen ini juga

berfungsi sebagai bukti pengiriman barang.
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Gambar 2. 10 Delivery Order
Sumber : https://www.ferrytrans.id/2020

e. Shipping instruction
Menurut (Muhammad, 2020) shipping instruction merupakan perintah
instruksi pengapalan pengiriman yang dibuat oleh eksportir kepada
perusahaan pengangkutan. Ini berfungsi sebagai perintah kerja terperinci
kepada operator pelayaran atau perusahaan ekspedisi untuk mengangkut
barang ekspor dari penjual ke pembeli. Ini berisi informasi penting

tentang pengiriman.
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PT. SURYA HUTANI JAYA
. HM A RingRoad 11} No. 65 RT. 01
vda Utara, | S

rdan (Ex

Kalimantan Ti
054

SHIPPING INSTRUCTION
No. S1L87/SRH/VII/2019
Date: 24 Juli 2019

Dear Sir,
Reffered to schedule shipment for Eucalyptus Woods, please be advised with following specify data for
preparation realted document :

1. Name of Tug Boat : TB. CITRA 02
Name of Barge : BG. CITRA 2502

2. Shipper : PT. Surya Hutani Jaya
Desa Puan Cepak, HTI Campt 38 Muara Kaman — Tenggarong

3. Consignee : PT, OKI PULP AND PAPER MILLS, PALEMBANG
4. Notify Party : ToThe Order
S. Description of Goods : Eucalyptus Woods
6. Port Of Loading : Jetty Sarana Bina Semesta Alam
Kecamatan Muara Kaman ~ Kutai Kartanegara
7. Port Of Discharge : PALEMBANG
8. Quantity :5.000 M3
9. Loading Date + 24 - 29 uli 2019
10. Mark : Clean On Board

FREIGHT PAYABLE AS CHARTER PARTY
11. Document Requirement :
3/3Full Set 8ill Of Loading and Coples Non Negotiable
. 1 Original + Coples of Time Sheet
1 Original + Coples Of Cargo Manifest

For further information, Please call Mr. Teguh +6281351450769
Thank you for kind attention and cooperation

gest fygards
PT S3YA HUTANTIAYA

Tegu!

Gambar 2. 11 Shipping Instruction
Sumber : https://www.scribd.com

f. Surat Perintah Kerja (SPK)

Menurut (Kurniawan, 2023) surat perintah kerja adalah dokumen yang
digunakan untuk mengkoordinasikan pekerjaan antara pemberi kerja dan
pekerja. Dokumen ini memastikan bahwa pekerja memahami apa yang
harus dilakukan, kapan harus melakukannya, dan bagaimana
melakukannya.

. Equipment interchange receipt (EIR)

Menurut (Aris, 2022) Equipment Interchange Receipt (EIR) adalah tanda
bukti serah terima peti kemas yang dilengkapi data dan kondisi fisik peti
kemas pada saat serah terima peti kemas yang disetujui oleh kedua belah

pihak Dokumen ini memuat informasi tentang peti kemas, termasuk
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nomor peti kemas, kondisi fisik peti kemas, dan tanggal serah terima.
EIR terbagi menjadi dua jenis, yaitu EIR masuk dan EIR keluar. Kedua
jenis EIR ini memiliki format yang sama, tetapi ada satu perbedaan yang
mendasar, yaitu EIR keluar memiliki stempel acc dari akses gerbang

keluar.

PT. PELINDO TERMINAL PETIKEMAS
CABANG TERMINAL PETIKEMAS BELAWAN

| & PELINDO

SYMBOLS - USE WHEN APPLICABLE
M Missi

STEVEDORE MASTER/MATES

Gambar 2. 12 Equipment Intechange Receipt (EIR)
Sumber : https://padiumkm.id

h. Tally Sheet (Dokumen Penghitumgan)
Menurut (Kurniawan, 2023) dokumen yang digunakan untuk mencatat
barang-barang yang dimuat, dibongkar, dipindahkan, dan disusun.
Dokumen ini digunakan untuk memasukkan data barang dan peti kemas
sebagai dasar penyusunan daftar muatan.
5. Depo Peti Kemas
Menurut (Ahmad Wahyu Mas Izudin, 2021), Depo peti kemas
adalah tempat penumpukan peti kemas baik berupa muatan penuh / full
container load (FCL), maupun kosong yang akan dikapalkan, maupun yang

sudah melakukan bongkar dari kapal. Berdasarkan pemahaman tersebut,
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dapat disimpulkan bahwa peti kemas ialah suatu kemasan yang dirancang
khusus dengan ukuran tertentu yang dapat digunakan berkali-kali untuk
menyimpan dan mengangkut barang secara bersamaan. Peti kemas
memiliki berat maksimum yang berbeda-beda, tergantung pada ukurannya.
Peti kemas 20 kaki memiliki berat maksimum 24.000 kg, sedangkan peti
kemas 40 kaki memiliki berat maksimum 30.480 kg. Oleh karena itu, tonase
bersih yang dapat diangkut secara normal juga berbeda-beda, yaitu 21.800
kg untuk peti kemas 20 kaki dan 26.680 kg untuk peti kemas 40 kaki. Peti
kemas digunakan untuk mengangkut berbagai jenis barang, tetapi semuanya
memiliki dimensi yang telah ditentukan agar dapat dimuat dan dipasangkan
dengan moda transportasi

Menurut Peraturan Mentri Perhubungan Tahun Nomor KM 47
Tahun 2008, Depo peti kemas adalah suatu tempat di dalam atau di luar
Daerah lingkungan Kerja Pelabuhan (DLKr) yang berfungsi untuk kegiatan
penyimpanan, penumpukan, pembersihan/pencucian, perawatan, perbaikan
Peti Kemas, pemuatan (stuffing), pembongkaran (stripping), serta kegiatan
lain yang mendukung kelancaran penanganan peti kemas isi (full) dan/atau
peti kemas kosong (empty). Depo peti kemas memiliki peran penting dalam
logistik dan rantai pasokan global. Depo peti kemas menyediakan fasilitas
untuk menyimpan, memuat, dan membongkar peti kemas. Depo peti kemas
juga menyediakan layanan perawatan dan perbaikan peti kemas. Berikut

adalah penjelasan tentang kegiatan bongkar muat dalam operasional:
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a. Stuffing / Pemuatan
Stuffing adalah kegiatan menata barang didalam peti kemas agar tidak
ada ruang yang terbuang dan berat barang tidak melebihi batas.

b. Stripping / pembongkaran
Stripping adalah kegiatan mengeluarkan barang dari dalam peti kemas
agar dapat didistribusikan ke tempat tujuan.

c. Lift on Peti kemas
Lift on peti kemas adalah proses pemindahan peti kemas dari satu tempat
ke tempat lain menggunakan peralatan khusus, seperti forklift atau crane.
Istilah ini biasanya digunakan dalam kegiatan bongkar muat di pelabuhan
atau depo peti kemas .

d. Lift off Peti kemas
Lift off peti kemas adalah kebalikan dari /ift on peti kemas, yaitu proses
menurunkan peti kemas dari satu tempat ke tempat lain menggunakan
peralatan khusus, seperti forklift atau crame. Istilah ini juga umum
digunakan dalam kegiatan bongkar muat di pelabuhan atau depo peti
kemas.

e. Relocation
Relocation adalah proses memindahkan peti kemas dari depo ke CY (
Peti kemas yard )atau penumpukan pelabuhan, baik yang berisi barang
maupun kosong.

f. Pembersihan/ pencucian peti kemas
Pembersihan peti kemas sebelum dilakukan /ift off penumpukan di depo

peti kemas dilakukan dengan cara mencucinya terlebih dahulu. Hal ini
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bertujuan agar peti kemas bersih dan siap untuk dipakai stuffing (muat)
kegiatan ekspor.
6. Pelabuhan

Menurut (Daniel, 2020) pelabuhan (port) merupakan suatu daerah
perairan yang terlindung dari gelombang dan digunakan sebagai tempat
berlabuhnya kapal maupun kendaraan air lainnya yang berfungsi untuk
menaikkan atau menurunkan penumpang, barang maupun hewan, reparasi,
pengisian bahan bakar dan lain sebagainya yang dilengkapi dengan dermaga
tempat menambatkan kapal, kran-kran untuk bongkar muat barang, gudang
transit, serta tempat penyimpanan barang dalam waktu yang lebih lama,
sementara menunggu penyaluran ke daerah tujuan atau pengapalan
selanjutnya.

Transportasi laut memiliki peran penting dalam aspek ekonomi dan
sosial. Secara ekonomi, pelabuhan berfungsi sebagai penggerak
perekonomian dengan memfasilitasi distribusi barang dan jasa. Secara
sosial, pelabuhan merupakan tempat interaksi masyarakat, baik dalam
kegiatan ekonomi maupun sosial lainnya. Secara umum, pelabuhan
merupakan pusat penghubung antara kawasan pendukung dan kawasan luar

7. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL)

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 10 Tahun 1988
Menguraikan aspek legal dan regulasi, mendefinisikan jasa pengurusan
transportasi / ekspedisi yang meliputi penerimaan, penyimpanan,
pengemasan, pengukuran, penimbangan, pengurusan penyelesaian

dokumen, penerbitan dokumen angkutan, perhitungan biaya angkutan,
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klaim, asuransi, hingga penyelesaian tagihan, menunjukkan kompleksitas
operasi jasa ekspedisi. Dapat disimpulkan Ekspedisi adalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain.
Ekspedisi memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan
kegiatan lainnya. Ekspedisi dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai
kriteria, antara lain berdasarkan tujuannya, jenis barangnya, dan jaraknya.
Ekspedisi memiliki beberapa manfaat bagi masyarakat, antara lain
mempermudah proses pengiriman barang, meningkatkan efisiensi, dan
meningkatkan efektivitas.

Ekspedisi muatan kapal laut (EMKL) juga membantu mengurus
berbagai dokumen yang diperlukan untuk pengiriman barang, seperti
dokumen bea cukai dan instansi lainnya. Dalam melayani eksportir dan
importir, perusahaan EMKL harus mengutamakan kenyamanan, keamanan,
dan kepuasan pelanggan. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan

pelanggan dan meningkatkan pangsa pasar perusahaan.



Kerangka Penelitian

Analisis kendala pelayanan
jasa bongkar muat petikemas
tethadap kelancaran
operasional pada Perusahaan
ekspedisi muatan kapal laut
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¥

v

Bagaimana alur pelayanan jasa
dalam proses bongkar muat peti
kemas pada perusahaan ekspedisi
muatan kapal laut di PT Gloria
lautan kasih?

Apa kendala keterlambatan dalam
proses pelayanan jasa bongkar muat
di PT. Gloria Lantan Kasih?

Bagaimana meningkatkan
pelayanan jasa bonglkar muat di PT.
Gloria Lautan Kasih?

I

Y

Pengumpulan Data :

Studi Pustaka
Observasi
Wawancara
Dokumentasi

'

Metode Penelitian :
Deskriptif Kualitatif

'

Analisis Data

Hasil penelitian
dan saran

Gambar 2. 13 Kerangka Penelitian
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Berdasarkan kerangka penelitian di atas, Bongkar Muat merupakan suatu proses
yang penting untuk perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut. Adanya kendala
dalam proses bongkar muat dapat merugikan perusahaan sehingga perlu
dilakukan analisis untuk meminimalkan risiko. Untuk mempermudah
pembahasan mengenai kendala pelayanan jasa bongkar muat terhadap
kelancaran operasional pada PT Gloria Lautan Kasih, maka perlu memfokuskan
data-data pada jalannya proses bongkar muat untuk dapat diambil kesimpulan
dan dapat menemukan strategi guna memperlancar pelayanan jasa bongkar muat

terhadap kelancaran operasional pada PT Gloria Lautan Kasih



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Menurut Asfi Manzilati (2017:8) metode dapat dipahami sebagai cara
yang dipilih peneliti dalam proses penelitiannya, seperti metode pengumpulan
data, metode pengolahan data, metode analisis, metode sintesis, metode
pengujian atas data dan lainnya.

Menurut Andra Tersiana (2018:2) penelitian merupakan suatu proses
penyelidikan atas suatu fakta yang dilakukan secara objektif, hati- hati,
terencana, dan sistematis terhadap fenomena-fenomena untuk mencari suatu
fakta, teori baru, hipotesis, dan kebenaran dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu agar ditemukan jawaban ilmiah suatu masalah

Menurut Dr. Muhammad Ramdhan (2021:1) metode penelitian adalah
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dan
penelitian bisnis adalah penelitian yang umumnya dikeluarkan oleh akademisi
yang mengkaji keilmuan bisnis seperti bisnis umum, manajemen bisnis,
perilaku organisasi, sistem informasi manajemen, dan manajemen operasional

Menurut Sukardi (2013:157) metode deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan objek sesuai apa adanya, dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang
diteliti secara tepat.

Menurut Dr. Mamik (2015:3) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan

dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif harus orang yang
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memiliki sifat open minded.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, Dalam karya ilmiah
terapan ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penulis memilih penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini sesuai
dengan sifat penelitian penulis yang deskriptif dan menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi, dan lain-lain. Selain itu, penelitian ini juga sesuai
dengan tujuan penelitian yang bersifat praktis.

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktik darat
di PT Gloria Lautan Kasih yang beralamatkan di JI. Rajawali No0.9-11,
Krembangan Sel., Kec. Krembangan, Surabaya, Jawa Timur, Indoneisa pada
tanggal 1 Januari 2023 sampai dengan 30 Juni 2023
Jenis Dan Sumber Data
Sehubungan dengan penelitian ini, jenis dan sumber data yang
dibutuhkan dan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer
Data Primer merupakan data yang didapat secara langsung dari sumber
dan hasil dari pengamatan secara langsung dengan cara observasi,
mengamati, mengukur, dan wawancara terhadap orang-orang yang terlibat
secara langsung dalam proses pelayanan jasa bongkar muat peti kemas
terhadap kelancaran operasional pada Perusahaan ekspedisi muatan kapal
laut di PT Gloria Lautan Kasih
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah
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ada dan dikumpulkan oleh peneliti untuk melengkapi atau mendukung
data primer dalam sebuah penelitian. Sumber data sekunder dapat berupa
literatur, bahan kuliah, data dari internet, buku-buku, data dari perusahaan,
dan sebagainya. Data sekunder merupakan sumber informasi yang
valuable dalam penelitian. Dengan memanfaatkan data sekunder secara
efektif, Anda dapat menghemat waktu dan biaya, serta memperkuat

penelitian Anda.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode di bawah ini untuk mendapatkan informasi

yang diperlukan, yaitu sebagai berikut:

1.

Teknik Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan
penulis dengan melakukan komunikasi tanya jawab secara langsung
terhadap narasumber atau pihak-pihak yang berhubungan dan terkait
dengan permasalahan yang penulis angkat. Data ini akan digunakan
oleh penulis dalam membahas permasalahan yang terjadi sehingga penulis
melakukan wawancara secara langsung dengan responden yang
merupakan staff Field Excecutive dan pihak terkait yang terlibat dalam
kegiatan bongkar muat. Dalam hal ini data yang diperoleh lebih praktis
dan obyektif. responden terkait yaitu sebagai berikut:

a. Staff divisi Field excecutive PT Gloria Lautan Kasih

b. Staff depo lapangan penumpukan peti kemas

C. Staff operasional perusahaan transportasi
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Teknik Observasi

Observasi merupakan metode pencarian data dengan melakukan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung yang pernah penulis
alami selama melaksanakan praktik darat di PT Gloria Lautan Kasih.
Penulis harus beradaptasi dan mengamati lingkungan tempat penulis
melaksanakan praktik. Tujuan dari metode observasi ini adalah untuk
mendapatkan data primer dan sekunder.

Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang didapat dari catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya—karya
monumental dari seseorang. Hal tersebut digunakan untuk memperkuat
bukti yang ada. Agar pembaca dapat memahaminya, maka penulis
menggunakan foto-foto yang berhubungan dengan pelaksanaan pelayanan
jasa bongkar muat di PT Gloria Lautan Kasih sebagai obyek dokumentasi
seperti proses bongkar muat di depo peti kemas, proses stuffing (muat) dan
stripping (bongkar), proses lift on dan lift off peti kemas dan sebagainya
Metode kepustakaan atau Study Research

Metode kepustakaan atau studi pustaka adalah metode penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber
tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan sumber
online terpercaya lainnya. Peneliti mengadakan penambahan data pada
skripsi dengan mengadakan penelaahan terhadap literatur yang
berhubungan dengan materi penelitian. Cara tersebut menambah

pengetahuan, wawasan logika berfikir bagi peneliti
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Sedangkan menurut Moleong (2017:280-281) analisis data adalah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Teknik analisis data merupakan metode mengolah data menjadi
informasi untuk memudahkan pemahaman pada karakteristik dari data tersebut
dan berfungsi untuk menemukan upaya dalam permasalahan yang diangkat
terutama pada masalah tentang kendala pada proses bongkar muat peti kemas
di PT Gloria Lautan Kasih. Sedangkan analisis data diartikan sebagai kegiatan
mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang akan digunakan
sebagai kesimpulan. Dalam penulisan skripsi tentang kendala pada proses
pelayanan jasa bongkar muat, penulis menggunakan analisis deskriptif, dimana
tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Berdasarkan data tersebut, proses analisis penelitian ini dilakukan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut, yaitu:
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Pengumpulan Data (Data Collecting)

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan oleh
penulis dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan menjadi lebih mudah. Metode ini dapat berupa angket,
wawancara, pedoman observasi, dan sebagainya. Teknik pengumpulan
data ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian.

Reduksi Data

Reduksi merupakan kegiatan analisis data dengan cara merangkum dan
memilih hal-hal pokok serta memfokuskan diri pada data yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji. Pada kenyataannya, data di lapangan
sangat beragam dan heterogen, sehingga perlu dilakukan pemilahan dan
penyusunan secara sistematis agar diperoleh data yang dibutuhkan.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah penyajian data sehingga
temuan dapat digambarkan secara utuh dan menyeluruh serta jelas agar
mudah dipahami. Temuan data lapangan tersebut disusun dari yang umum
menjadi lebih khusus.

Diagram Tulang Ikan (Diagram Fishbone)

Diagram tulang ikan adalah diagram yang akan digunakan guna
pengidentifikasian kemungkinan suatu kejadian/fenoma yang terjadi dari
suatu penelitian (Putri & Purwaningsih, 2023). Diagram fishbone ini
ditemukan oleh Dr. Kaoru lIshikawa yang merupakan seorang ahli

pengendalian kualitas dari jepang
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Menurut (UIfi, Charlina, & Septyanti, 2021) manfaat diagram tulang ikan
ini adalah dapat membantu dalam mengidentifikasi ide utama yang
menimbulkan beragam masalah yang dapat berpotensi dalam
permasalahan pada fenomena/kejadian yang ada.
Langkah — langkah dalam menyusun Diagram Tulang lkan adalah sebagai
berikut :

a. Merumuskan pernyataan masalah

b. ldentifikasi kategori

c. Mencari sebab — sebab yang berpotensial

d. Menyusun dan merumuskan sebab — sebab yang sangat potensial
Menarik Kesimpulan
Menurut Erwin  Widyasworo (2019:114) kesimpulan penelitian
merupakan pernyataan singkat tentang hasil analisis deskripsi dan
pembahasan tentang hasil pengetesan hipotesis yang telah dilakukan di
bab sebelumnya. Kesimpulan berisi jawaban atas pertanyaan yang
diajukan pada bagian rumusan masalah.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif, pada dasarnya masih
bersifat sementara karena data temuan harus diverifikasi dan dicek
keabsahannya melalui berbagai teknik. Verifikasi dilakukan dengan tujuan

untuk memperoleh kesimpulan yang benar-benar menggambarkan realita



